
 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan aset tetap merupakan salah satu elemen penting dalam menjaga kesinambungan 

operasional perusahaan karena aset tersebut memiliki nilai strategis dan berpengaruh langsung terhadap 

kapasitas perusahaan dalam menghasilkan manfaat ekonomi jangka panjang, sehingga membutuhkan 

sistem pengawasan dan pencatatan yang kuat. Banyak perusahaan menghadapi risiko penyajian laporan 

aset yang tidak akurat akibat pengawasan fisik yang lemah, pencatatan yang tidak mutakhir, atau 

penghapusan aset yang tidak mengikuti prosedur sehingga mengakibatkan bias informasi keuangan dan 

potensi kerugian. Studi-studi mengenai manajemen aset menunjukkan bahwa proses pencatatan, 
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Abstract  
This study aims to analyze the role of internal audit in enhancing the reliability of fixed asset 
management through the effectiveness of internal control within business entities. Fixed assets hold 

strategic value and directly influence operational sustainability, thereby requiring accurate systems 

of supervision, record-keeping, and reporting. Various studies indicate that weaknesses in 

documentation, physical oversight, and inconsistent procedural implementation often become 
sources of unreliable asset information. Through a comprehensive literature review, this research 

identifies that internal audit plays a significant role in assessing and strengthening the effectiveness 

of internal control by conducting compliance testing, asset verification, and identifying risks in 

asset recording. The reviewed literature demonstrates a mutually reinforcing relationship between 
internal audit and internal control, in which effective controls support audit quality, while internal 

audit ensures that control procedures are consistently implemented. Moreover, internal audit 

provides operational recommendations that enhance the accuracy, security, and accountability of 

fixed asset management. This study affirms that internal audit is a crucial element of corporate 
governance, contributing directly to the reliability of financial reporting and the long-term 

effectiveness of asset management. 

 
Keywords : Financial Reporting Reliability, Fixed Assets, Governance, Internal Audit, Internal 

Control. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran audit internal dalam meningkatkan keandalan 

pengelolaan aset tetap melalui efektivitas pengendalian internal pada entitas bisnis. Aset tetap 

memiliki nilai strategis dan berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan operasional, sehingga 
memerlukan sistem pengawasan, pencatatan, dan pelaporan yang akurat. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa kelemahan dokumentasi, pengawasan fisik, serta ketidakkonsistenan 

implementasi prosedur sering menjadi sumber ketidakandalan informasi aset. Melalui kajian 

literatur, penelitian ini mengidentifikasi bahwa audit internal berperan signifikan dalam menilai dan 
memperkuat efektivitas pengendalian internal melalui pemeriksaan kepatuhan, verifikasi aset, serta 

identifikasi risiko pencatatan. Temuan literatur menunjukkan hubungan saling memperkuat antara 

audit internal dan pengendalian internal, di mana pengendalian yang efektif mendukung kualitas 
audit, sementara audit internal memastikan prosedur pengendalian berjalan konsisten. Selain itu, 

audit internal memberikan rekomendasi operasional yang berdampak pada peningkatan akurasi, 

keamanan, dan akuntabilitas pengelolaan aset tetap. Penelitian ini menegaskan bahwa audit internal 

merupakan elemen penting tata kelola yang berkontribusi langsung terhadap keandalan laporan 
keuangan dan efektivitas manajemen aset dalam jangka panjang. 

 

Kata kunci: Aset Tetap, Audit Internal, Keandalan Laporan Keuangan, Pengendalian Internal, Tata 

Kelola. 
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pengamanan, serta pelaporan aset tetap harus didukung oleh struktur pengendalian internal yang efektif 

agar keandalan informasi dapat terjaga secara konsisten. Kebutuhan akan audit internal sebagai 

mekanisme evaluasi dan pengawasan menjadi semakin jelas terutama dalam perusahaan yang 

mengelola aset tetap dalam jumlah besar.  

Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dkk. (2024) menegaskan bahwa efektivitas 

pemeriksaan akuntansi tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan pengendalian internal yang kuat 

karena auditor membutuhkan dasar penilaian yang andal dalam menelusuri risiko serta mendeteksi 

kelemahan sistem. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan dengan pengendalian internal 

yang baik cenderung memiliki kualitas audit internal yang lebih efektif, sehingga data laporan 

keuangannya lebih dapat dipercaya dalam pengambilan keputusan strategis. Relevansi penelitian ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara audit internal dan pengendalian internal bersifat saling 

menguatkan, khususnya dalam konteks manajemen aset tetap yang berisiko tinggi terhadap kesalahan 

pencatatan. Pemahaman mengenai kontribusi audit internal dalam memperkuat pengelolaan aset tetap 

menjadi isu penting yang perlu dikembangkan lebih jauh dalam penelitian ilmiah.  

Kajian mengenai aset tetap oleh Desatria (2021) mengungkapkan bahwa dalam praktiknya 

banyak entitas menghadapi kekurangan dokumentasi seperti tidak tersedianya Laporan Hasil Inventaris 

yang memadai, tidak adanya Kartu Inventaris Ruangan, serta lemahnya pengawasan fisik terhadap aset 

sehingga penyimpangan mudah terjadi. Kondisi tersebut diperparah dengan struktur organisasi yang 

belum efektif dan alokasi sumber daya manusia yang kurang kompeten, menjadikan pengendalian 

internal tidak berjalan optimal meskipun sudah disusun secara prosedural. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa kualitas pengendalian internal tidak hanya ditentukan oleh keberadaan aturan 

tertulis, tetapi juga oleh implementasi nyata dan budaya kepatuhan operasional sehari-hari. Audit 

internal dibutuhkan untuk memastikan bahwa seluruh prosedur tersebut bukan hanya tersedia dalam 

dokumen, tetapi benar-benar dijalankan secara konsisten di seluruh lini organisasi.  

Pengaruh audit internal terhadap kualitas laporan keuangan, termasuk akurasi pengelolaan aset 

tetap, diperkuat oleh kajian literatur yang dilakukan Wahyuni dkk. (2024) yang mengidentifikasi bahwa 

mayoritas penelitian terdahulu membuktikan dampak signifikan audit internal dalam meningkatkan 

kualitas laporan. Dalam penelitian tersebut, delapan dari sepuluh jurnal yang ditelaah menunjukkan 

hasil konsisten bahwa audit internal berfungsi sebagai mekanisme penjamin kualitas pelaporan dan 

pengendalian internal perusahaan. Di bagian ini relevan untuk menghadirkan data dalam bentuk tabel 

yang memperlihatkan ringkasan temuan beberapa penelitian yang digunakan sebagai dasar 

argumentasi. 

 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian Terkait Audit Internal dan Pengendalian Aset 

 

Peneliti Fokus Kajian Temuan Utama 

Susilawati dkk. 

(2024) 

Efektivitas pemeriksaan 

akuntansi 

Pengendalian internal kuat audit lebih 

efektif 

Wahyuni dkk. (2024) 
Kajian 10 jurnal audit 

internal 

8 jurnal menyimpulkan audit internal 

meningkatkan kualitas laporan 

Desatria (2021) Manajemen aset tetap 
Dokumentasi aset banyak tidak 

lengkap sehingga butuh audit internal 

 

Dalam entitas bisnis yang memiliki aset tetap beragam dan bernilai tinggi, proses mulai dari 

perolehan, pemeliharaan, pencatatan penyusutan, hingga penghapusan aset sangat bergantung pada 

efektivitas pengendalian internal yang berjalan secara menyeluruh. Ketidaktepatan dalam satu tahapan 

saja, seperti penilaian aset atau penyusutan, dapat memengaruhi total nilai aset yang disajikan dalam 

laporan keuangan dan berdampak pada kebijakan manajerial yang diambil perusahaan. Dukungan audit 

internal sangat penting dalam memastikan setiap tahapan tersebut mengikuti standar akuntansi dan 

kebijakan perusahaan, sehingga setiap risiko dapat teridentifikasi lebih awal. Dalam konteks inilah audit 

internal berfungsi bukan hanya sebagai pemeriksa, tetapi sebagai pengawal mutu sistem pengelolaan 

aset tetap.  

Beberapa penelitian lain, termasuk Maulina dkk. (2024), Hassanudin dkk. (2024), dan Indriyani 

(2023), menunjukkan bahwa audit internal berperan langsung dalam memperbaiki efektivitas 

pengendalian internal pada berbagai jenis aset, termasuk persediaan obat, suku cadang, dan aset sensitif 
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lain yang rentan terhadap penyimpangan. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa audit internal 

memiliki fleksibilitas untuk diterapkan dalam berbagai sektor dan jenis aset, termasuk aset tetap yang 

membutuhkan pengawasan ketat dalam jangka panjang. Kekuatan audit internal terletak pada 

kemampuannya memberikan rekomendasi perbaikan yang operasional dan dapat segera ditindaklanjuti 

oleh manajemen. Situasi ini memperlihatkan bahwa audit internal merupakan salah satu elemen tata 

kelola yang secara langsung berpengaruh terhadap keandalan pengelolaan aset.  

Arlinda & Julianto (2025) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi yang 

terkomputerisasi dapat meningkatkan efektivitas pengendalian internal, terutama ketika audit internal 

mengawasi kepatuhan terhadap prosedur dan integritas data aset tetap. Sistem berbasis digital dapat 

membantu perusahaan memantau aset secara real time, namun tetap membutuhkan audit internal untuk 

memastikan bahwa data yang dihasilkan benar-benar akurat dan tidak terjadi manipulasi. Sementara 

itu, penelitian oleh Dewi dkk. (2025) dan Fauji & Ghonimah (2025) menunjukkan bahwa audit internal 

terbukti memperkuat akuntabilitas dan kinerja organisasi, memberikan bukti bahwa fungsi audit 

memiliki peran lebih luas dari sekadar verifikasi administratif. Kombinasi antara sistem informasi 

akuntansi yang baik dan audit internal yang efektif akan menghasilkan pengelolaan aset tetap yang jauh 

lebih andal.  

Perusahaan yang memiliki audit internal kuat cenderung mampu menjaga keandalan pengelolaan 

aset tetap melalui sistem pengendalian internal yang lebih efektif, terstruktur, dan terdokumentasi 

dengan baik. Penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa audit internal mampu menutup 

celah kelemahan pengendalian, memastikan penerapan prosedur yang konsisten, dan mendukung 

penyajian informasi aset tetap yang akurat. Dengan latar tersebut, penelitian ini menjadi relevan untuk 

memperdalam pemahaman mengenai bagaimana audit internal dapat berperan langsung dalam 

meningkatkan akurasi, keamanan, dan keandalan pengelolaan aset tetap dalam entitas bisnis. Penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi akademis dan praktis bagi organisasi yang terus berupaya 

memperkuat tata kelola aset dan meningkatkan kualitas laporan keuangannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian literatur (literature 

review) untuk menganalisis peran audit internal dalam meningkatkan keandalan pengelolaan aset tetap 

melalui efektivitas pengendalian internal pada entitas bisnis. Kajian literatur dipilih karena penelitian 

ini tidak melakukan pengumpulan data lapangan, tetapi berfokus pada penelaahan, pengelompokan, dan 

sintesis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan. Proses kajian literatur dilakukan melalui beberapa 

tahap. Pertama, peneliti melakukan identifikasi dan seleksi artikel ilmiah dari sumber bereputasi seperti 

Google Scholar. Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas audit internal, pengendalian internal, 

atau pengelolaan aset tetap, artikel terbit dalam rentang 10 tahun terakhir dan artikel tersedia dalam 

akses penuh untuk dianalisis. Artikel yang memenuhi kriteria tersebut dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola hubungan antarvariabel, 

serta temuan-temuan konsisten maupun inkonsisten dalam literatur. Analisis difokuskan pada tiga 

kelompok utama peran audit internal dalam tata kelola dan pengendalian, efektivitas sistem 

pengendalian internal dalam konteks manajemen aset, dan faktor-faktor yang memengaruhi keandalan 

pengelolaan aset tetap. Hasil analisis disintesis untuk membangun gambaran komprehensif mengenai 

bagaimana audit internal memperkuat efektivitas pengendalian internal dan implikasinya terhadap 

keandalan pengelolaan aset tetap. Proses sintesis juga digunakan untuk mengidentifikasi gap penelitian 

yang menjadi dasar penyusunan pernyataan kebaruan ilmiah pada artikel ini. Pendekatan kajian literatur 

ini memungkinkan peneliti menelaah secara mendalam perkembangan teoretis dan empiris terkait topik 

penelitian, sekaligus menghasilkan argumentasi akademik yang kuat mengenai pentingnya peran audit 

internal dalam pengelolaan aset tetap yang andal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Audit Internal dalam Menjamin Reliabilitas Informasi Aset Tetap 

Audit internal memiliki fungsi strategis dalam memastikan bahwa informasi terkait aset tetap 

yang tercatat dalam sistem akuntansi mencerminkan nilai yang sesungguhnya, sehingga pengambilan 

keputusan manajerial dapat dilakukan secara akurat dan terukur berdasarkan bukti yang dapat diaudit 

(Fina Diana, 2025). Keandalan informasi aset tetap tersebut sangat bergantung pada ketepatan prosedur 

perolehan, penilaian, penyusutan, dan penghapusan yang telah disusun oleh manajemen untuk 



  Ascendia: Journal of Economic and Business Advancement 

Vol 1 No 2 December 2025 
 

 

menghindari distorsi nilai akibat kesalahan pencatatan atau praktik manipulatif (Hertina et al., 2023). 

Peran audit internal memperkuat seluruh proses tersebut melalui mekanisme pengecekan kepatuhan, 

review pengendalian internal, serta analisis substantif terhadap bukti transaksi aset yang diuji secara 

berkala (Astripani et al., 2025). Tindakan ini memperlihatkan bagaimana unit audit internal menjadi 

unsur penting dalam membangun ekosistem akuntabilitas yang dapat menjaga kualitas laporan aset 

tetap di setiap periode pelaporan (Putri et al., 2023).  

Keandalan informasi aset tetap tidak hanya ditentukan oleh akurasi pencatatan, tetapi juga oleh 

ketersediaan sistem pengendalian internal yang mampu memberikan perlindungan atas aset secara fisik 

maupun administratif, termasuk mekanisme otorisasi dan pembatasan akses terhadap aset bernilai tinggi 

(Zahrani & Yuhertiana, 2025). Audit internal bertugas mengevaluasi apakah seluruh komponen 

pengendalian tersebut telah dijalankan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan, sehingga risiko 

penyimpangan dapat ditekan pada tingkat yang dapat diterima dan dapat direspons tepat waktu sebelum 

menimbulkan kerugian material bagi entitas (Dewi et al., 2025). Penguatan sistem pengendalian internal 

akan menghasilkan informasi keuangan yang lebih stabil, terutama ketika audit internal memberikan 

rekomendasi berbasis bukti yang wajib ditindaklanjuti oleh manajer aset untuk memastikan efektivitas 

keseluruhan proses (Anasta et al., 2024). Upaya konsisten dalam melakukan evaluasi tersebut 

menunjukkan bagaimana audit internal mengisi posisi esensial sebagai penjaga integritas laporan 

keuangan aset tetap (Herawati & Simbolon, 2025).  

Indikator reliabilitas informasi aset tetap dapat terlihat dari kesesuaian nilai buku dengan nilai 

ekonomi wajar yang tercermin dalam laporan keuangan tahunan, dan audit internal berperan sebagai 

penguji apakah penilaian tersebut telah mengikuti standar akuntansi yang berlaku (Gaffar & Gaffar, 

2024). Peran ini mencakup pemeriksaan atas metode penyusutan, asumsi umur ekonomis, dan 

dokumentasi pendukung agar tidak terjadi estimasi yang tidak realistis atau berpotensi menurunkan 

kualitas pelaporan keuangan (Adi, 2025). Ketika audit internal menemukan ketidaksesuaian dalam 

estimasi penyusutan atau perhitungan nilai residu, unit ini memberikan catatan korektif yang harus 

segera diperbaiki sebelum penyusunan laporan keuangan final dilakukan manajemen (Rahayu et al., 

2024). Kewajiban tindak lanjut tersebut menjadi bukti bahwa audit internal bertindak sebagai 

pengendali kualitas yang memastikan informasi aset tetap bersifat representatif (Manalu & Yudianto, 

2024).  

Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 2024 menyediakan gambaran kuantitatif mengenai 

nilai aset tetap yang dikelola secara nasional, sehingga audit internal pada tiap entitas dapat 

menggunakan data tersebut sebagai acuan pembanding untuk menilai kewajaran nilai aset yang ada di 

unit masing-masing (Fina Diana, 2025). Nilai aset tetap dalam LKPP 2024 mencapai Rp6.452 triliun, 

yang mencakup tanah, gedung, peralatan, jalan, jaringan, dan aset tetap lainnya dengan rincian sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Nilai Aset Tetap Pemerintah (LKPP 2024 Laporan Resmi Negara) 

 

Jenis Aset Tetap Nilai (Triliun Rupiah) 

Tanah 1.748 

Gedung & Bangunan 2.113 

Jalan, Irigasi, & Jaringan 1.982 

Peralatan & Mesin 391 

Aset Tetap Lainnya 218 

Sumber: LKPP 2024, Kemenkeu (Laporan Resmi). 

 

Audit internal memanfaatkan data ini untuk menilai apakah terdapat perbedaan material yang 

tidak dapat dijelaskan oleh kondisi operasional masing-masing entitas (Hertina et al., 2023). 

Penggunaan pembanding ini memperkuat kualitas analisis audit karena keputusan koreksi nilai tidak 

dilakukan berdasarkan asumsi, melainkan berdasarkan benchmark nasional (Astripani et al., 2025). 

Bukti-bukti seperti ini memperlihatkan peran signifikan audit internal dalam menjaga obyektivitas 

penilaian aset tetap pada setiap siklus pelaporan (Putri et al., 2023). Audit internal melakukan analisis 

terhadap pergerakan aset tetap, terutama pada akun penambahan dan pengurangan, untuk memastikan 

seluruh perubahan kuantitas dan nilai telah didukung oleh dokumen resmi seperti Berita Acara Serah 

Terima atau Berita Acara Penghapusan (Zahrani & Yuhertiana, 2025). Pemeriksaan dokumen tersebut 
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menjadi langkah penting karena banyak temuan kelemahan pengendalian berasal dari aset yang tidak 

memiliki bukti perolehan yang lengkap, sehingga berpotensi menimbulkan sengketa kepemilikan atau 

kesalahan klaim aset (Dewi et al., 2025). Ketelitian audit internal dalam memverifikasi dokumen 

memastikan bahwa seluruh transaksi aset terjadi secara sah dan dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

sisi nilai maupun pemindahan fisik aset (Anasta et al., 2024). Aktivitas ini memperkuat keandalan 

laporan keuangan serta mendorong efisiensi pengelolaan aset secara berkelanjutan (Herawati & 

Simbolon, 2025).  

Kesesuaian antara aset yang tercatat dengan aset yang ada secara fisik menjadi salah satu 

penentu kualitas data, dan audit internal bertanggung jawab menguji keberadaan aset tersebut melalui 

pemeriksaan lapangan yang sistematis (Gaffar & Gaffar, 2024). Kegiatan verifikasi fisik sering kali 

mengungkap adanya aset yang tidak ditemukan, rusak berat, atau telah disalahgunakan tanpa 

dokumentasi yang memadai, sehingga memaksa manajemen melakukan koreksi maupun tindakan 

pengamanan sesuai rekomendasi audit (Adi, 2025). Pemeriksaan lapangan ini memiliki nilai penting 

karena memastikan setiap aset yang dicatat benar-benar berada dalam penguasaan entitas dan digunakan 

untuk tujuan operasional sebagaimana yang telah ditetapkan dalam perencanaan aset (Rahayu et al., 

2024). Audit internal dalam fungsi ini menjadi mekanisme yang menjaga keakuratan sekaligus 

keabsahan catatan akuntansi aset tetap (Manalu & Yudianto, 2024).  

Audit internal juga mengkaji efektivitas sistem informasi yang digunakan untuk mencatat aset 

tetap, termasuk kecukupan fitur pengendalian otomatis seperti approval workflow, pembatasan akses 

pengguna, dan log aktivitas untuk mencegah manipulasi data (Fina Diana, 2025). Penguatan sistem 

informasi menjadi kebutuhan strategis mengingat laporan aset yang akurat hanya dapat tercipta ketika 

data dimasukkan ke dalam sistem dengan mekanisme kontrol yang dapat mencegah kesalahan dan 

kecurangan sejak awal (Hertina et al., 2023). Evaluasi ini memungkinkan audit internal memberikan 

masukan teknis kepada manajemen mengenai kebutuhan peningkatan sistem agar proses verifikasi, 

inventarisasi, dan rekonsiliasi berjalan lebih cepat dan minim risiko (Astripani et al., 2025). Peran ini 

mendukung upaya entitas menuju transformasi digital pengelolaan aset tetap yang lebih modern dan 

efisien (Putri et al., 2023).  

Proses rekonsiliasi aset antara catatan akuntansi dengan hasil inventarisasi fisik sering menjadi 

area yang mendapat sorotan audit internal karena banyak entitas yang masih memiliki selisih signifikan 

antara kedua jenis data tersebut (Zahrani & Yuhertiana, 2025). Audit internal mengidentifikasi faktor 

penyebab ketidaksesuaian tersebut, salah satunya adalah metode pencatatan manual atau keterlambatan 

pembaruan data ketika aset berpindah lokasi atau mengalami perbaikan (Dewi et al., 2025). Temuan 

seperti ini menjadi dasar bagi auditor internal untuk memberikan rekomendasi perbaikan standar 

operasional agar setiap perubahan kondisi aset dapat langsung terinput ke dalam sistem informasi 

(Anasta et al., 2024). Dampak perbaikan prosedural tersebut tercermin pada meningkatnya kualitas 

pengelolaan aset yang lebih tertib dan teratur (Herawati & Simbolon, 2025).  

Audit internal juga berkontribusi terhadap peningkatan kepatuhan entitas terhadap standar 

akuntansi pemerintah atau standar akuntansi keuangan, terutama dalam area klasifikasi aset tetap yang 

sering kali mengalami kesalahan ketika entitas tidak memahami perbedaan antara aset berwujud dan 

aset yang tidak dapat disusutkan (Gaffar & Gaffar, 2024). Kesalahan klasifikasi dapat menimbulkan 

dampak signifikan terhadap laporan keuangan, karena akan memengaruhi nilai penyusutan, nilai buku, 

dan estimasi umur manfaat yang tidak sesuai dengan ketentuan standar (Adi, 2025). Audit internal 

memberikan arahan korektif bagi manajemen aset untuk mengidentifikasi kategori aset secara benar 

dan memastikan seluruh pencatatan mengikuti ketentuan yang berlaku (Rahayu et al., 2024). 

Pembenahan klasifikasi ini memperkuat tingkat keandalan data aset tetap yang digunakan dalam 

penyusunan laporan keuangan tahunan (Manalu & Yudianto, 2024).  

Peran audit internal sebagai bagian dari proses tata kelola memperkuat mekanisme 

pertanggungjawaban terhadap pengelolaan aset tetap, terutama ketika auditor memastikan bahwa 

seluruh pengambilan keputusan terkait aset didasarkan pada prinsip kehati-hatian dan dilengkapi 

dengan dokumen pendukung yang sah (Fina Diana, 2025). Evaluasi yang dilakukan auditor internal 

membantu manajemen mengidentifikasi area kelemahan yang berpotensi mengganggu kelancaran 

siklus aset, mulai dari perencanaan kebutuhan hingga penghapusan aset yang sudah tidak memiliki 

manfaat ekonomis (Hertina et al., 2023). Rekomendasi audit yang ditindaklanjuti secara konsisten akan 

menghasilkan struktur pengelolaan aset yang lebih tertata dan mencerminkan praktik tata kelola yang 

bertanggung jawab (Astripani et al., 2025). Keberadaan audit internal dalam fungsi ini memberikan 
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jaminan bahwa informasi aset tetap dapat dipercaya dan digunakan untuk kepentingan pelaporan 

maupun evaluasi kinerja organisasi (Putri et al., 2023). 

 

Penguatan Pengendalian Internal sebagai Fondasi Keandalan Pengelolaan Aset Tetap 

Dalam pengelolaan aset tetap, pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme dasar untuk 

memastikan bahwa seluruh aset tercatat, terlindungi, dan dimanfaatkan sesuai tujuan organisasi. Tanpa 

sistem pengendalian internal yang kuat, risiko penyimpangan, kehilangan aset, maupun salah saji 

informasi semakin meningkat. Setiap pembelian, pemeliharaan, maupun pemutihan aset harus 

dilengkapi dokumen pendukung yang valid, sehingga menutup celah terjadinya manipulasi data. Sistem 

dokumentasi yang rapi bukan hanya meningkatkan akurasi pencatatan, tetapi juga memudahkan 

organisasi saat melakukan audit internal maupun eksternal. Penguatan pengendalian internal juga 

mencakup penggunaan inventarisasi fisik secara berkala untuk memastikan kesesuaian antara catatan 

akuntansi dan kondisi aset yang sebenarnya. Inventarisasi ini penting untuk mendeteksi kehilangan, 

kerusakan, ataupun penyalahgunaan aset yang mungkin tidak terungkap melalui pencatatan rutin. 

Dengan melakukan inventarisasi minimal satu kali dalam setahun, dapat menjaga kualitas informasi 

aset yang akurat dan dapat diandalkan.  

Penerapan sistem informasi akuntansi sederhana berperan penting dalam mendukung 

pengendalian internal aset tetap. Perlu memastikan bahwa aset-aset penting seperti mesin produksi, 

kendaraan, maupun peralatan operasional dilindungi dari kerusakan dan pencurian. Hanya melakukan 

pemeliharaan ketika aset telah rusak, bukan melalui pendekatan preventif. Padahal, pemeliharaan rutin 

dapat memperpanjang umur manfaat aset, mengurangi biaya perbaikan, serta meningkatkan efisiensi 

operasional. Menyusun jadwal pemeliharaan sederhana dapat menjadi langkah awal yang efektif dan 

mudah diimplementasikan. Menetapkan kebijakan akuntansi yang konsisten, khususnya terkait metode 

penyusutan, penilaian aset, dan penentuan umur manfaat. Konsistensi kebijakan membantu 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal dan dapat dibandingkan dari waktu ke waktu. 

Kebijakan yang berubah-ubah tanpa dasar yang jelas justru berpotensi menurunkan keakuratan 

informasi aset tetap.  

Penguatan pengendalian internal juga perlu melibatkan pelatihan dan peningkatan kapasitas 

pegawai. Kurangnya pemahaman tentang cara mencatat, mengelola, atau memelihara aset sering 

menjadi penyebab utama ketidakteraturan data aset tetap. Pelatihan sederhana mengenai manajemen 

aset, baik melalui workshop pemerintah maupun modul pelatihan daring, dapat meningkatkan literasi 

pengendalian internal secara signifikan. Pengendalian internal merupakan fondasi utama dalam 

membangun keandalan pengelolaan aset tetap. Tanpa sistem yang kuat, seluruh proses pencatatan dan 

pengawasan aset akan rentan terhadap kesalahan dan penyimpangan. Implementasi pengendalian 

internal tidak harus kompleks; prosedur sederhana yang diterapkan secara konsisten sudah cukup untuk 

meningkatkan akurasi data, menjaga keamanan aset, dan mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih tepat dan bertanggung jawab. 

Optimalisasi Peran Audit Internal dalam Mendorong Keandalan Pengelolaan Aset Tetap 

pada Entitas Bisnis 

Peran audit internal dalam meningkatkan keandalan pengelolaan aset tetap semakin krusial 

seiring berkembangnya kebutuhan entitas bisnis terhadap informasi aset yang akurat, relevan, dan dapat 

diverifikasi. Auditor internal memfasilitasi proses evaluasi sistematis atas praktik pengendalian internal 

yang diterapkan organisasi, sehingga setiap kelemahan dapat teridentifikasi secara komprehensif untuk 

ditindaklanjuti. Kegiatan audit internal yang dirancang secara matang memungkinkan terciptanya 

proses pemantauan berkelanjutan terhadap kepatuhan prosedur pencatatan dan pengamanan aset tetap. 

Perspektif ini diperkuat oleh Putri et al. (2023) yang menekankan bahwa audit internal berkontribusi 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan dan peningkatan integritas sistem pengelolaan aset.  

Dalam praktik profesional, audit internal tidak hanya berfungsi untuk menilai kepatuhan 

prosedur, tetapi juga memberikan rekomendasi strategis yang dapat meningkatkan efektivitas 

pengendalian internal secara menyeluruh. Proses audit yang menyentuh aspek perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi membantu memastikan bahwa prosedur terkait aset tetap benar-benar 

mencerminkan kondisi operasional organisasi. Astripani et al. (2025) menunjukkan bahwa temuan audit 

sering kali menjadi dasar bagi manajemen untuk memperbaiki kelemahan pengendalian, terutama pada 

aspek pencatatan kas dan aset yang berpotensi menimbulkan risiko salah saji finansial. Keberadaan 
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auditor internal memperkaya kualitas tata kelola melalui kontribusi berbasis evaluasi dan rekomendasi 

yang dapat diukur dampaknya.  

Efektivitas audit internal dalam pengelolaan aset tetap sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem 

informasi akuntansi yang digunakan entitas bisnis. Apabila sistem informasi mampu menyajikan data 

yang lengkap dan real-time, auditor internal akan lebih mudah melakukan penelusuran bukti, validasi 

dokumen, dan evaluasi kelayakan pengendalian yang diterapkan. Dewi et al. (2025) menekankan bahwa 

keamanan dan keandalan sistem informasi akuntansi merupakan aspek kunci yang menentukan akurasi 

data finansial, termasuk data aset tetap. Dalam konteks tersebut, audit internal berperan memastikan 

sistem informasi berjalan sesuai standar keamanan dan kebijakan organisasi.  

Keberhasilan audit internal dalam meningkatkan keandalan pengelolaan aset tetap juga 

bergantung pada kompetensi auditor yang melakukan pemeriksaan. Auditor internal yang memiliki 

pemahaman kuat mengenai karakteristik aset tetap, teknik audit, serta analisis risiko mampu 

memberikan gambaran objektif mengenai kondisi aset dan efektivitas pengendalinya. Anasta et al. 

(2024) menguraikan bahwa penguasaan teori dan praktik audit menjadi syarat mutlak agar auditor dapat 

menilai kualitas pengendalian internal secara tepat dan proporsional. Melalui kompetensi tersebut, 

auditor internal dapat memberikan rekomendasi yang tidak hanya solutif tetapi juga relevan dengan 

kebutuhan operasional organisasi.  

Audit internal juga memainkan peran sebagai mekanisme pertanggungjawaban (accountability 

mechanism) yang memperkuat tata kelola perusahaan pada sektor-sektor yang memiliki kompleksitas 

aset yang tinggi. Manajemen sering kali menghadapi kesulitan memastikan bahwa seluruh aset tetap 

tercatat dan digunakan sesuai tujuan, sehingga evaluasi independen dari auditor internal menjadi 

penting untuk meminimalkan risiko moral hazard. Hertina et al. (2023) menggarisbawahi bahwa 

efektivitas kebijakan pengendalian internal dapat meningkat signifikan ketika ada fungsi audit yang 

melakukan pemantauan berkesinambungan. Dengan pengawasan yang berkelanjutan, entitas bisnis 

dapat menjaga kualitas informasi aset tetap dalam tingkat yang lebih stabil.  

Optimalisasi peran audit internal juga terlihat melalui keterlibatan auditor dalam proses asesmen 

risiko atas pengelolaan aset tetap. Auditor internal menilai risiko kehilangan, penyalahgunaan, hingga 

penurunan nilai aset berdasarkan data empiris dan pola anomali yang muncul dalam catatan perusahaan. 

Penilaian risiko tersebut memungkinkan perusahaan menetapkan prioritas pengendalian pada titik yang 

paling rentan dan berpotensi menimbulkan kerugian material. Hal ini selaras dengan pandangan Rahayu 

et al. (2024) yang menekankan bahwa audit manajemen memberikan kontribusi terhadap efisiensi 

fungsi keuangan dalam mengelola sumber daya aset secara berkelanjutan.  

Audit internal juga memiliki peran dalam memastikan bahwa aset tetap digunakan secara optimal 

dan memberikan nilai tambah bagi organisasi. Banyak entitas bisnis yang belum memiliki pemetaan 

pemanfaatan aset secara tepat sehingga menyebabkan pemborosan biaya dan menurunnya produktivitas 

operasional. Auditor internal dapat menilai tingkat utilisasi tersebut dan memberikan rekomendasi atas 

aset yang perlu dipertahankan, ditingkatkan, atau dipindahtangankan. Perspektif ini sejalan dengan 

Manalu dan Yudianto (2024) yang menyoroti pentingnya efektivitas pengelolaan aset dalam 

mendukung kinerja pemerintah daerah maupun sektor bisnis lainnya. Selain aspek teknis, audit internal 

juga memperkuat budaya organisasi yang berorientasi pada transparansi dan akuntabilitas. Ketika 

proses audit dilakukan secara konsisten, pegawai akan lebih berhati-hati dalam mencatat, melaporkan, 

dan menggunakan aset tetap. Budaya disiplin ini membantu meminimalkan peluang terjadinya 

kecurangan serta meningkatkan kualitas data akuntansi. Adi (2025) menekankan bahwa penerapan 

pengendalian internal yang baik berpengaruh langsung terhadap kualitas audit, yang pada akhirnya 

mendukung integritas laporan keuangan organisasi.  

Perkembangan digitalisasi juga membuka peluang bagi audit internal untuk meningkatkan 

efektivitas pemeriksaan aset tetap melalui penggunaan teknologi pengawasan, analisis data, dan 

pelacakan aset berbasis digital. Inovasi ini membantu auditor memonitor pola penggunaan aset secara 

lebih cepat dan presisi, sehingga risiko penyimpangan dapat terdeteksi lebih awal. Fina Diana (2025) 

menjelaskan bahwa transformasi digital dalam pengelolaan aset tetap memberikan dampak signifikan 

terhadap efisiensi dan kecepatan proses audit. Dengan teknologi yang terintegrasi, auditor internal dapat 

menyajikan evaluasi yang lebih tajam mengenai kondisi aset perusahaan.  

Optimalisasi peran audit internal memberikan dampak jangka panjang terhadap keandalan 

pengelolaan aset tetap melalui kontribusi dalam memperkuat struktur pengendalian internal, 

meningkatkan kualitas informasi akuntansi, dan mendorong perusahaan menjalankan aktivitas 



  Ascendia: Journal of Economic and Business Advancement 

Vol 1 No 2 December 2025 
 

 

operasional secara lebih disiplin. Peran strategis ini menjadikan audit internal bukan hanya sebagai 

fungsi pengawasan, tetapi juga mitra manajemen dalam mencapai efisiensi dan efektivitas organisasi. 

Herawati dan Simbolon (2025) menegaskan bahwa tata kelola keuangan yang baik tidak dapat tercapai 

tanpa dukungan audit internal yang bekerja secara profesional dan berorientasi pada peningkatan 

berkelanjutan. Dengan sinergi yang kuat antara auditor internal dan manajemen, entitas bisnis mampu 

mempertahankan keandalan pengelolaan aset tetap dalam jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Audit internal memiliki posisi strategis dalam memastikan keandalan informasi aset tetap melalui 

serangkaian mekanisme evaluasi, verifikasi, dan pengawasan yang terstruktur. Melalui pemeriksaan 

kepatuhan, penilaian efektivitas pengendalian internal, serta pengujian dokumen dan aset fisik, audit 

internal mampu mengidentifikasi potensi penyimpangan, kesalahan pencatatan, maupun kelemahan 

prosedural yang dapat memengaruhi kualitas laporan keuangan. Peran ini semakin penting ketika 

informasi aset tetap digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial dan perencanaan 

strategis, sehingga akurasi, reliabilitas, dan kelengkapan data menjadi syarat mutlak. Dengan 

memastikan bahwa pencatatan aset sesuai standar akuntansi serta didukung oleh dokumen dan bukti 

yang sah, audit internal berkontribusi langsung pada terciptanya transparansi dan akuntabilitas dalam 

tata kelola organisasi. Pada saat yang sama, penguatan pengendalian internal dan optimalisasi sistem 

informasi akuntansi menjadi fondasi penting bagi efektivitas audit internal dalam menjaga integritas 

pengelolaan aset tetap. Audit internal tidak hanya berfungsi sebagai pihak pengawas, tetapi juga sebagai 

mitra strategis manajemen melalui pemberian rekomendasi berbasis bukti yang dapat meningkatkan 

efisiensi, meminimalkan risiko penyimpangan, serta memperbaiki kelemahan struktural dalam proses 

pencatatan dan pemeliharaan aset. Transformasi digital, pelatihan sumber daya manusia, dan 

konsistensi implementasi kebijakan akuntansi menjadi pendorong tambahan bagi peningkatan kualitas 

pengelolaan aset. Optimalisasi audit internal memberikan dampak jangka panjang berupa penguatan 

tata kelola, peningkatan kualitas laporan keuangan, dan terciptanya sistem pengelolaan aset tetap yang 

lebih andal, produktif, dan berkelanjutan. 
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